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Abstrak: Keteramplan menulis short functional 
text sangat penting untuk dimiliki siswa SMK. 
Namun pada kenyataannya masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menulis jenis text yang satu ini. Upaya yang 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa yakni dengan menggunakan 
metode Quantum Learning. Metode ini sudah 
banyak diterapkan dan hasilnya cukup efektif. 
Dengan diterapkannya metode Quantum 
Learning diharapkan keterampilan menulis 
short functional text dapat meningkat. Setelah 
dilakukan penelitian tindakan kelas dapat 
diketahui hasilnya jika penerapan metode 
Quantum Learning ini mampu untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas XI RPL 2  
Semester 2 SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019. Setelah diterapkan 
metode ini nilai ketuntasan siswa dalam menulis short functional text siklus I sebanyak 63,3% dan 
pada siklus II sebanyak 93,3%. 
 

PENDAHULUAN 
Kemampuan dalam menggunakan bahasa Inggris menjadi sangat penting pada 

saat ini baik secara lisan ataupun tertulis (Asriyani, Suryawati, & Anggayana, 2019). Pada 
jenjang SMK, bahasa Inggris ini merupakan materi pokok sebagai upaya dalam 
mengembangkan diri siswa dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 
Harapannya siswa menjadi cerdas, terampil dan memiliki kepribadian sebagai bekal 
kehidupan kelak. Penguasaan mata pelajaran bahasa Inggris jenjang SMK terdiri dari 
menyimak, berbicara, membaca dna juga menulis (Surjono & Susila, 2013). Beberapa hal 
yang dapat mendukung kemmapuan ini diantaranya seperti kosa kata, tata bahasa dan 
juga pelafalan. Dari keterampilan yang harus dikuasai tersebut, menulis (writing) ini menjadi 
salah satu keterampilan yang banyak sekali dikeluhkan sulit oleh siswa. Kosa kata dan juga 
struktur bahasa menjadi alasan kesulitan tersebut (Sihotang, 2019). Beberapa kendala 
yang dihadapi oleh siswa kelas XI RPL 2 Semester 2 SMK Negeri 1 Boyolangu 
Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019 seperti kesulitan dalam memilih kosa kata dan 
juga struktur bahasa dan juga minat siswa dalam menulis yang kurang bagus. Hal ini bisa 
disebabkan karena pembelajaran masih monoton dan menggunakan metode yang 
konvensioal sehingga siswa menjadi bosan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
(Suwarni, 2021) bahwa pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa menjadi bosan 
sehingga perlu adanya upaya untuk membangkitkan motvasi siswa dalam belajar 
(Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021). 

Dilihat dari nilai ketuntasan siswa dalam menulis text pendek hanya 33,3% siswa 
yang tuntas. Guru berupaya untuk mencari solusi dan salah satu solusi yang diterapkan 
yakni dengan menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning. Metode ini 
menekankan kepada kemandirian siswa. Siswa diupayakan untuk memiliki strategi dalam 
belajar untuk mendapatkan keterampilan yang telah ditetapkan. Tujuan dari metode 
pembelajaran Quantum Learning (QL) yakni untuk mengali dan meningkatkan kreatifitas 
siswa dalam berpikir. Siswa yang belajar dengan keingin dan rasa senang maka akan dapat 
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meningkatkan motvasi belajar. Secara tidak langsung, hal ini dapat meningkatkan nilainya 
siswa (Ibrahim, 2000). Diharapkan dengan penerapan metode pembelajaran QL pada 
materi short functional text bahasa Inggris dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa 
yang dilihat dari aktivitas siswa dan juga nilai ketuntasan belajaranya (Pradana, Prastika, 
Mudawamah, & Yogi, 2022) (Pradana, 2022)(Nugraha, Ihsani, Pradana, & Hariri, 2022). 

 
METODE 

Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2019 pada 30 siswa 

Kelas XI RPL 2 SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung, pada Semester 2 tahun pelajaran 
2018/2019.  
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan tindakan kelas dengan menerapkan 2 siklus. Tahapannya 
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan berakhir dengan refleksi (Widjaja, 2021). 

 

 

 
Gambar 1. Langkah penelitian 

 
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data didapatkan dengan menggunakan lebar instrument terdiri dari lembar 
pengamatan keaktifan kelompok, lembar penilaian tes, lembar observasi guru dan juga 
lembar kerja kelompok serta individu. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif (L. Suprapti, 2016).  
Nilai rata – rata siswa 

 

 
Ketuntasan belajar siswa secara individu 

 
Ketuntasan belajar klasikal  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum Tindakan 
 Data nilai siswa yang tuntas dalam menulis pada saat sebelum tindakan hanya 
33,3% dengan rata – rata nilai siswa hanya mencapai 65,2 (Gambar 2). Upaya yang 
dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran QL. Pembeljaran QL ini lebih kepada 
memberikan rasa nyaman siswa ketika belajar dan memberikan sugesti kepada siswa agar 
dapat belajar dengan baik sehingga nilai siswa dapat meningkat. Menurut hasil penelitian 
(Sudarman & Vahlia, 2016) bahwa penggunaan metode pembelajaran QL ini dapat 
meningkatkan pemahaman dalam belajar matematika. Oleh karen aitu pada penelitian ini 
diterapkan metode QL dengan tindakan siklus I dan siklus II jika hasil pada siklus I belum 
optimal.  
 

 
Gambar 2. Nilai sebelum tindakan 

 
Tindakan Siklus I 
 Hasil tidakan siklus I yang berupa aktivtas siswa dan juga nilai ketuntasan siswa 
dalam belajar sebagai berikut. 
 

 
Gambar 3. Prosentase aktivitas siswa siklus I 
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Gambar 4. Nilai siswa siklus I 

 
 Dari gambar diatas kita tahu jika siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengguuakan metode QL sebanyak 70%, siswa yang aktif bertanya sebanyak 68%. Selain 
itu diketahuii juga jika rata – rata nilai siswa 73,2. Keaktifan siswa tersebut ternyata 
memberikan dampak terhadap nilai ketuntasan siswa dalam belajar. Siswa yang tuntas 
pada siklus I ini sebanyak 63,3% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 36,7% 
dengan rentang nilai pada 41 – 69. Hal ini menunnjukkan jika pembeblajaran denga metode 
QL sudah memberikan dampak kepada siswa meskipun masih dibawah KKM. Oleh karena 
itu tindakan perlu dilanjutkan pada siklus II gar hasilnya lebih optimal (S. Suprapti, 2021).  
Tindakan Siklus II 
 Hasill tindakan siklus 2 yang berupa aktivitas siswa dan juga nilai ketuntasanya 
dapat dilihat pada gambit dibawah ini. 
 

 
Gambar 3. Prosentase aktivitas siswa siklus II 
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Gambar 4. Nilai siswa siklus II 

 
Dari gambar diatas maka diketahui jika pada siklus II ini siswa lebih katif dalam 

mnegikuti kegiatan dikelas (90%) dan lebih aktif dalam mengemukakan pendapat (88%). 
Selain itu juga diketahui data rata – rata nilai siswa mencapai 82,1. Dari aspek ketuntasan 
siswa diketahui jika siswa yang tuntas belajar pada siklus II dalam keterampian menulis text 
sebanyak 93,3% sedangkan siswa yang belum tuntas dengan rentang nilai 41 – 69% 
sebanyak 6,7%. Keterampilan menulis ini perlu diasah dan dilatih agar siswa lebih terampil. 
Hasil penelitian menunjukkan jika bimbingan teknis literasi menulis ini dapat meningkatkan 
keterampian menulis siswa SD kelas tinggi. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai 
terbiasa dalam menulis dan memadukan kosa kata yang ada dengan struk kalimat 
(Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). Apalagi dengan metode QL yang 
dikenal mampu membuat nyaman siswa belajar denggan sugesti yang positif sehingga 
minat siswa dalam belajar dapat meningkat. Dan salah satunya yang bisa membuat 
nyaman yakni dengan diberikan musik yang disukai oleh siswa (Martopo, 2005). Hasil 
dalam peneitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari, 
Setiawan, & Saddhono, 2013) bahwa penerapan metode QL ini dapat meningkatkan nilai 
siswa dan juga keterampilannya dalam menulis puisi.  

 
KESIMPULAN 

Dengan diterapkannya metode Quantum Learning diharapkan keterampilan 
menulis short functional text dapat meningkat. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas 
dapat diketahui hasilnya jika penerapan metode Quantum Learning ini mampu untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas XI RPL 2  Semester 2 SMK Negeri 1 
Boyolangu Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019. Setelah diterapkan metode ini nilai 
ketuntasan siswa dalam menulis short functional text siklus I sebanyak 63,3% dan pada 
siklus II sebanyak 93,3%. 
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